BAB II
LANDASAN TEORI

2. 1 Tinjauan Empiris
Beberapa penelitan terdahulu telah dilakukan berkaitan dengan dengan variabel-variabel dari Technology Acceptance Model menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut :
1. Penelitian Dalimunthe dan Wibisono (2013)
		Dalimunthe & Wibisono (2013) melakukan penelitian dengan judul, “Analisa penerimaan sistem e-learning SMK Labor Pekanbaru dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengukur persepsi penerimaan siswa terhadap kemudahan dan kemanfaatan sistem e-learning SMK Labor Pekanbaru dan untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong siswa menggunakan aplikasi e-learning. Populasi penelitian merupakan siswa SMK Labor Pekanbaru kelas XI dan kelas XII  jurusan teknik komputer jaringan. Konstruk yang digunakan dalam penelitian ini persepsi kegunaan, persepsi kemudahan pengguna, sikap terhadap perilaku, niatan perilaku dan yang terakhir penggunaan teknologi sesungguhnya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi pendahulu, pembuatan angket penelitian, pengujian butir pernyataan angket, menentukan jenis penelitian  dan selajutnya penentuan teknik analisa data. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. Sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah 65 orang yang terdiri dari 35 orang siswa kelas XI dan 30 orang siswa kelas XII. Dari analisis yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa secara keseluruhan, 97,45% siswa sangat puas dengan kemudahan pemakaian sistem e-learning SMK Labor Pekanbaru. Persentasi siswa yang merasa puas dengan kemanfaatan sistem e-learning sebesar 97,45%  yang berarti hampir seluruh siswa puas dengan kemanfaatan sistem informasi. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam penggunaan sistem yaitu faktor kemudahan dalam penggunaan dalam pengaksesan dan faktor manfaat yang didapatkan siswa dari sistem e-learning.

2. Penelitian Devi dan Suartana (2014)
		Devi (2014) melakukan penelitian dengan judul “Analisa Technology Acceptance Model (TAM) terhadap pengganan sistem informasi di Nusa Dua Beach Hotel & Spa”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh personalization, computer self efficacy, dan trust terhadap penggunaan sistem informasi dengan konsep Technology Acceptance Model (TAM), yaitu dengan melihat pengaruh ketiga variabel tersebut kepada dua faktor kunci (percived usefulness dan perceived ease of use). Populasi penelitian merupakan karyawan hotel dengan sample sebanyak 41 responden dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan perhitungan sampel dengan rumusan Slovin.
		Metode penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa computer self efficacy dan trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap percieved usefulness dan percived ease of use, sedangkan personalization tidak berpengaruh terhadap keduanya tersebut, dikarenakan responden berada dalam ruang lingkup yang pekerjaannya kompleks dan dituntut selesai pada waktu yang terbatas. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu teknik pengambilan sampel yang menggunakan purposive sampling dan penggunaan variabel laten computer self efficacy dan trust. Pengambilan sampel hanya terdiri dari 41 responden.

3. Penelitian Kartika (2009)
		Kartika (2009) melakukan penelitian dengan judul “Analisa proses penerimaan sistem informasi iCons dengan menggunakan Technology Acceptance Model pada karyawan PT. Bank Negara Indonesia (PERSERO) Tbk. di kota Semarang”. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan secara empiris perilaku user atas perubahan sistem BOSS ke sistem iCons di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kota Semarang.
		Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.Bank Negara Indonesia (persero) Tbk yang ada di kota Semarang sebanyak 450 dengan sampel yang digunakan 212 orang. Penentuan sampel dilakukan dangan  proportional sampling. Analisis data dilakukan dengan SEM (Structural Equation Modelling) dengan menggunakan software AMOS (Analisi of Moment Structure). Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa proses tansisi perubahan sistem yang baru tidak sepenuhnya dapat dijelaskan oleh Technology Acceptance Model. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jumlah sampel yang digunakan sejumlah 212 responden yang menggunakan teknik pengambilan sampel proportional sampling. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan SEM dan menggunakan software AMOS.

4. Penelitian Ramadhani dan Monalisa
		Ramadhani & Monalisa (2017) melakukan penelitian dengan judul “Analisa penerapan sistem informasi pengolaan nilai raport menggunakan metode TAM”. Permasalahan yang sering terjadi selama penerapan sistem informasi yaitu terjadi error dalam input nilai, format data yang tertukar, dan guru yang harus mengetahui sendiri batasan dalam penggunaan sistem informasi. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis persepsi penerapan sistem informasi pengolahan nilai raport berdasarkan masing-masing faktor kebermanfaatan, kemudahan dan secara bersama-sama terhadap faktor penerimaan teknologi informasi, serta memberikan rekomendasi kepada MAN 2 Model Pekanbaru.
		Sample dari penelitian ini berjumlah 65 orang yang merupakan guru dan pengguna dari sistem informasi. Analisis data dari penelitian ini dilakukan dengan regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor kegunaan berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem informasi pengolahan nilai raport. Faktor kemudahan dan faktor kegunaan berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem. Hasil dari analisa deskriptif dari hasil jawaban responden berdasarkan variabel perceived usefulnes menyatakan bahwa pengguna meyakini dan menerima manfaat dari sistem informasi. Perbedaan yang ada pada penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan berada pada sampel yang digunakan sebanyak 65 responden dan teknik analisa data menggunakan teknik regresi linier berganda.
5. Penelitian Destiana
		Destiana (2012) melakukan penelitian dengan judul “Analisa penerimaan pengguna akhir terhadap penerapan sistem E-Learning dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model” yang mengambil tempat di SMAN 1 Wonosari. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antar variabel dan pengearuhnya terhadap penerimaan sistem informasi e-learning.
		Populasi dari penelitian ini merupakan siswa kelas XII SMAN 1 Wonosari yang berjumlah 188 orang. Jenis pengambilan sample dari penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik random sampling. Dikarenakan terdiri dari beberapa kelas, sampel dibagi sesuai jumlah kelas populasi dengan menggunkan alokasi proporsional. Untuk keseluruhan sampel berjumlah 66 orang dan masing-masing kelas di ambil sampel 11 orang.. Analisis data menggunakan partial least square (PLS) dan menggunakan model persamaan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa : 
1. Konstruk PEOU berpengaruh signifikan terhadap konstruk PU. Selain itu, koefisien variabel laten PEOU terhadap konstruk PU pada model ini memiliki nilai paling besar diantara nilai koefisien variabel laten pada model hubungan antar konstruk lainnya.
2. Konstruk PEOU berpengaruh signifikan terhadap konstruk ATU.
3. Konstruk PU berpengaruh signifikan terhadap konstruk ATU. Berdasarkan hasil analisis data juga diketahui bahwa persentase pengaruh konstruk PU terhadap ATU lebih besar dibandingkan persentase pengaruh dari konstruk PEOU.
4. Konstruk PU berpengaruh signifikan terhadap konstruk ACC.
5. Konstruk ATU tidak berpengaruh terhadap konstruk ACC.
		Dari hasil tersebut bisa di tarik kesimpulan bahwa sikap pengguna terhadap sistem tidak menjadi faktor yang mempengarui penerimaan pengguna terhadap penerapan sistem e-learning dikarenakan sistem merupakan salah satu fasilitas sekolah yang digunakan sebagai salah satu sumber belajar sekolah. Sehingga siswa selaku pengguna sistem tidak memiliki pilihan untuk menolak menggunakan sistem e-learning. Dari hasil gap analis terdapat perbedaan terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu dari jenis pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan probability sampling dengan teknik random sample dan jumlah sampel sebanyak 66 responde. Menggunakan model SEM dan analisa data menggunakan PLS.
2. 2 Tinjauan Teoritis
2. 2. 1 Technology Acceptance Model
		Technologi acceptance model (TAM)  merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi informasi. Teori pertama kali dikenalkan oleh (Fatmawati, 2015). Teori ini dikembangkan dari Theory of reasoned Action (TRA). TAM menejelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunanya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna/user suatu sistem informasi.
		TAM mengemukakan bahwa ada dua keyakinan tertentu, perceived usefulness dan  perceived ease of use adalah relevasi utama untuk penerimaan di sistem informasi. Tujuan utama dari TAM di tunjukan oleh gambar , dengan panah yang menunjukan hubungan antar variabel. (Hope, 2013).
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Gambar 2.1 merujuka pada(Hope, 2013)

2. 2. 2 Perceived Usefulness
		Kemanfaatan (usefulness) adalah tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan sebuah sistem khusus akan meningkatkan performa pekerjaannya (Devi, 2014).
		Perceived Usefulness atau persepsi kegunaan di definisikan sebagai seberapa jauh pengguna percaya jika menggunakan sistem informasi ini akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi ini diketahui bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan.
		Konstruk persepsi dibentuk dari beberapa item. Davis (1986) menggunakan 6 buah item untuk membentuk konstruk ini. Item tersebut meliputi :
1. Mempercepat pekerjaan (work more quickly).
2. Meningkatkan kinerja (improve job perfermance).
3. Meningkatkan produktifitas (increase productivity).
4. Efektifitas (effectiveness).
5. Mempermudah pekerjaan (make job easier).
6. Bermanfaat (useful).


2. 2. 3 Perceived ease of use
		Sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem khusus akan bebas dari usaha (Fatmawati, 2015). Perceived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sejauh mana pengguna sistem informasi percaya jika menggunakan sistem informasi akan mempermudah pekerjaan. Hal ini menggambarkan manfaat dari sistem dari penggunanya yang nantinya akan membentuk suatu kepercayaan untuk menggunakan sistem infomasi tersebut.
		Dalam penelitan-penelitian terdahulu menyebutkan bahwa percived ease of use atau persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi persepsi kegunaan atau  perceived usefulness, sikap atau  attitude, niat atau behavioral intention dan penggunaan sesungguhnya atau actual use. Item yang digunakan dalam konstruk ini meliputi :
1. Mudah dipelajari (easy to learn)
2. Dapat di kontrol (controllable)
3. Jelas dan dapat dipahami (clear and understandable)
4. Fleksibel (flexible)
5. Mudah untuk menjadi trampil/mahir (easy to become skillfull)
6. Mudah digunakan (easy to use)
2. 2. 4 Attitude toward using
		Attitude toward using atau sikap pengguna terhadap sistem informasi yang berbentuk penerimaan ataupun penolakan (Fatmawati 2015). Sedangkan menurut Venkatesh, Thong, & Xu (2012) sikap terhadap pengguna merupakan dampak yang diterima seorang yang telah mengunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya. Sikap terdiri dari dua unsur yaitu unsur kognitif atau cara pandang dan afektif beserta komponen-komponen yang behubungan dengan perilaku. Sikap merupakan faktor dasar yang mempengaruhi individu berperilaku.
2. 2. 5 Actual system use 
		Menurut Fatmawati (2015) keadaan yang sebenarnya dari yang dirasakan pengguna sistem yang dikonsepkan kedalam sebuah pengukuran terhadap frekuensi dan tujuan waktu penggunaan teknologi. Pengguna sistem informasi bisa dikatakan puas menggunakan sistem informasi jika mereka merasa yakin bahwa sistem tersebut mudah digunakan dan akan mempermudah pekerjaan sekaligus meningkatkan prodiktifitas pekerjaan mereka, yang dapat dilihat dari kondisi nyata pengguna.
2. 3 Kerangka Konseptual
		Sebuah penelitian harus memiliki konsep yang jelas sehingga dapat disusun secara sistematis dan dapat menggambarkan suatu fenomena yang akan di teliti. Pada penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang dibuat oleh Asri Mulyani (2015) dan Davis (1989) untuk menggambarkan konsep dalam technology acceptance model (TAM).
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Gambar 2.2 kerangka konseptual penelitian
		Berdasarkan kerangka yang telah digambarkan, akan dijelaskan pengaruh antar variabel yang mendasari penelitian ini, sebagai berikut :
1. Perceived easy of use terhadap perceived usefullnes
		Hanggono, Handayani & Susilo (2015) dan Rizal (2014) membuktikan bahwa Peresepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh signifikan positif terhadap Persepsi Kemanfaatan (Perceived Ease Of Use), artinya semakin positif persepsi pengguna terhadap kemudahaan penggunaan (Perceived Usefulness) sistem informasi maka peresepsi yang dimiliki pengguna tentang kemanfaatan (Perceived Ease Of Use) juga akan semakin baik. Berdasarkan pengaruh antara perceived easy of use  terhadap perceived usefullness dapat digambarkan hubungan antara variabel pada gambar berikut


Perceived easy of use (PEOU)
Perceived Usefullness (PU)



Gambar 2.3 pengaruh PEOU terhadap PU
2. Perceived Usefullness terhadap attitude toward using
		Hanggono, Handayani & Susilo (2015) pengaruh yang didapat dari percived usefullness terhadap attitude toward using berpengaruh signifikan positif terhadap sikap pengguna (attitude toward using), tetapi pada penelitian Rizal (2014) dan Santoso (2004) PU tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat penilaian akan dampak yang dialami oleh seseorang bila menggunakan suatu sistem tertentu dalam pekerjaan. Berdasarkan pengaruh antara PU terhadap ATU maka bisa digambarkan hubungan sebagai berikut : 
Perceived Usefullness (PU)
Attitude toward using (ATU)



Gambar 2.4 hubungan PU terhadap ATU

3. Perceived Easy of Use terhadap Atitude Toward Using
			Menurut Santoso (2004) dan Aditya Arie Hanggono (2015) Persepsi pengguna terhadap kemudahan (PEOU) dalam menggunakan TI memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan TI (ATU), sedangkan menurut Asri Mulyani (2015) dan Wibowo (2006) persepsi kemudahan pengguna tidak mempengaruhi sikap kearah penggunaan (ATU), dikarenakan pengguna sistem di tuntut untuk menggunakan sistem informasi tertentu. Dengan demikian mudah atau tidaknya sistem informasi tidak mempengaruhi sikap pengguna. Berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu maka bisa di gambarkan hubungan antara PEOU terhadap ATU yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
Perceived easy of use (PEOU)
Attitude toward using (ATU)



Gambar 2.5 Hubungan antara PEOU terhadap ATU
4. Attitude Toward Using terhadap Actual Use
			Menurut Tileng (2015) hubungan ATU terhadap AU adalah variabel yang mempunyai pengaruh paling besar dibandingkan dengan variabel lain. Wibowo (2006) menjelaskan bahwa ATU memiliki dominasi relatif kuat terhadap penerimaan sistem informasi. Berdasarkan pengaruh ATU terhadap AU maka bisa digambarkan hubungan sebagai berikut.

Attitude Toward Using (ATU)
Actual use (AU)


Gambar 2.6 hubungan antara ATU dan AU
2. 4 Jenis Penelitian 
		Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe explanatory research. Singarimbu & Effendi (2006) menjelaskan explanatory research yaitu penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa yang dirumuskan atau sering kali disebut sebagai penelitian penjelas. Penelitian ini memiliki tingkat yang tinggi karena tidak hanya mempunyai nilai mandiri maupun membandingkan tetapi juga berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan juga mengontrol suatu gejala dengan pendekatan kuantitatif.
		Penelitian merupakan suatu investigasi yang sistematis, terkontrol, empiris dan kritis dari suatu proposisi hipotesis mengenai hubungan tertentu antar fenomena. Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada sifat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu yang memiliki tujuan menguji hipotesis yang telah di tetapkan dan di generalisasikan.
		Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel, menentukan kasualitas dari variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk meramalkan suatu gejala).

2. 5 Populasi dan Sampel
1.	Populasi 
			Populasi menurut Sugiyono (2011) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi juga merupakan keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2013).
2. Sampel 
			Menurut Sugiyono (2011) sampling jenuh adalah  teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi  digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila  jumlah populasi relatif kecil.

2. 6 Skala Pengukuran
		Setelah peneliti berhasil merumuskan konsep dan variabel penelitiannya, maka peneliti harus menyusun alat pengukur yang tepat, sehingga teori dan hipotesisnya dapat diuji dengan sebaik-baiknya. Alat pengukur sangat menentukan hasil penelitian. Pengukuran penting untuk suatu penelitian karena hanya dengan pengukuran itulah peneliti dapat menghubungkan konsep-konsepnya yang asbtrak dengan realitas. Melalui pengukuran peneliti berusaha merepresentasikan fenomena yang diacu oleh konsep yang dipakainya.
		Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap suatu kejadian atau keadaan sosial, dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item (butir-butir) pernyataan. Skala Likert digunakan dalam penelitian ini karena data yang digunakan adalah data interval. Skala Likert dalam penelitian ini menggunakan lima kategori, untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban dari responden dapat diberi skor seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Skala Pengukuran Likert
	No
	Pilihan Jawaban
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju 
	4

	3
	Ragu – ragu
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1



2. 7 Uji Validitas
[bookmark: _GoBack]		Uji validitas merupakan suatu pengujian tingkat ketepatan penggunaan alat ukur terhadap fenomena yang ingin diukur.  Kuesioner disebut valid jika pertanyaan dalam suatu kuesioner dianggap mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
		Menurut Arikunto (2013), valid tidaknya suatu item, diketahui dengan membandingkan indeks koefisien rumus korelasi product moment (rhitung) dengan nilai kritisnya, di mana rhitung dapat diperoleh dari persamaan sebagai berikut :
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		Keterangan :
		rhitung = koefisien korelasi
		n = banyak sampel
		X = skor item X
		Y = skor item Y
Keputusan pengujian validatas item responden adalah sebagai berikut :
1. Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan dk=n-2 dan taraf signifikasi sebesar 5%
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jika r hitung > r tabel.
3. Item pernyataan yang diteliti dikatakan tidak valid jika r hitung < r tabel.

2. 8 Uji Reabilitas 
[image: ]		Uji reliabilitas adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya. Instrumen yang sudah dapat dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya dan reliabel pula, sehingga berapa kalipun diambil, hasilnya akan tetap sama. Dalam penelitian ini, uji reabilitas menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut Arikunto (2013) untuk menguji relibilitas suatu instrumen penelitian digunakan persamaan sebagai berikut :


		

Menurut dalam Sujianto (2015) kuisioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,6. Untuk menentukan besarnya koefisien alpha, maka digunakan ukuran kemantapan alpha yang diinterprestasikan sebagai berikut:
1. Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai dengan 0,20 berarti kurang reliabel.
2. Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai dengan 0,40 berarti agak reliabel.
3. Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai dengan 0,60 berarti cukup reliabel.
4. Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai dengan 0,80 berarti reliabel.
5. Nilai Alpha Cronbach’s 0,80 sampai dengan 1,00 berarti sangat reliabel.

2. 9 Uji Linieritas
		Menurut Pangestika (2015), Uji Linieritas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linier antar variabel. Uji ini biasanya dilakukan untuk prasyarat dalam analisa korelasi atau regresi linear. Hubungan antar variabel dinyatakan mempunyai hubungan yang linier bila nilai signifikan kurang dari 0,05.

2. 10 Uji Normalitas 
		Uji normalitas adalah pengujian statistik yang diperuntukan untuk menguji apakah nilai residual variabel penelitian terdistribusi secara normal ataukah tidak. Uji ini digunakan untuk prasyarat uji linier antar variable  juga digunakan untuk membuktikan data dari sampel berdistribusi normal atau terdistribusi normal.
		Banyak jenis uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Chi-Square, Shapiro Wilk atau menggunakan software komputer. Software komputer dapat digunakan misalnya SPSS, Minitab, Simstat, Microstat, dsb. Pada hakekatnya software tersebut merupakan hitungan uji statistik Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Chi-Square, Shapiro Wilk, dsb yang telah diprogram dalam software komputer. Masing- masing hitungan uji statistik normalitas memiliki kelemahan dan kelebihannya, pengguna dapat memilih sesuai dengan keuntungannya.
2. 11 Teknik Analisa Data
		Analisis data yang digunakan ada dua macam yaitu analisis statistika deskriptif dan analisis statistika inferensial.

1.11.1 Analisa Statistik Deskriptif
		Menurut Sujarweni (2014)  Analisis statistik deskriptif menjelaskan tentang ciri-ciri atau karakteristik responden penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi empiris data yang dikumpulkan dalam penelitian. Analisis ini dipakai untuk mendeskripsikan penelitian dengan menggambarkan obyek penelitian berdasarkan karaketiristik responden yang terdiri dari tempat penelitian, keadaan responden yang diteliti, serta item yang didistribusikan dari masing-masing variabel dengan kuesioner.
1.11.2 Analisa Statistik Inferensial 
		Analisis statistik inferensial menurut Jaya (2010) menjelaskan tentang hubungan atau korelasi antara variabel penelitian. Analisis statistik inferensial memfokuskan bidang kajiannya pada masalah hipotesis data untuk menarik kesimpulan. Analisis statistik ini digunakan untuk menganalisa data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis jalur (Path Analysis). Menurut Tileng (2015) Analisis jalur adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga tidak langsung.
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